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Abstrak 
 

Dewasa ini, kebiasaan menabung semakin terpinggirkan, terutama di kalangan anak-anak. Program 
sosialisasi menabung ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 
keuangan sejak dini. Kegiatan ini dilakukan di SD Negeri 1 Kelapa Tujuh dengan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), di mana siswa diajak untuk memahami konsep menabung 
melalui metode interaktif, seperti sosialisasi dan mewarnai celengan. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman dan minat siswa terhadap kebiasaan menabung, serta mendorong 
interaksi dua arah yang lebih aktif antara siswa dan guru. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan 
budaya menabung dapat tertanam sejak usia dini dan berlanjut hingga dewasa, membantu generasi 
muda dalam membangun kemandirian finansial. 
 
Kata kunci: Sosialisasi Menabung, Pengelolaan Keuangan, Mewarnai Celengan, Kebiasaan 
Menabung. 

 
 

1. PENDAHULUAN  
Di era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan gaya hidup konsumtif, 

budaya menabung semakin ditinggalkan, terutama di kalangan anak-anak (UGM, 2019). Pola 
pikir instan yang berkembang akibat mudahnya akses terhadap berbagai barang dan jasa 
membuat banyak individu, termasuk anak-anak, lebih memilih untuk segera membelanjakan 
uang mereka dibandingkan menyisihkannya untuk masa depan (Mirza, 2019). Kurangnya 
pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang baik berpotensi menimbulkan dampak 
negatif di kemudian hari, seperti ketidakmampuan dalam menghadapi situasi keuangan 
darurat atau kebiasaan boros yang terus berlanjut hingga dewasa (Wahyuni, & Yadewani, 
2024). Oleh karena itu, menabung sejak dini merupakan kebiasaan yang perlu ditanamkan 
guna membentuk sikap disiplin serta kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan 
(Hastings, dkk., 2013). 

Menabung tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk menyisihkan uang, tetapi juga 
sebagai bentuk edukasi finansial yang berperan dalam membangun karakter anak (Pratama, 
dkk., 2024). Melalui kebiasaan menabung, anak-anak dapat belajar mengelola uang saku 
mereka secara bijaksana, menentukan prioritas pengeluaran, serta memahami konsep 
keuangan yang lebih luas, seperti nilai uang dan perencanaan jangka Panjang (Minatika, 
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2024). Sayangnya, pendidikan tentang keuangan, terutama kebiasaan menabung, masih 
belum menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan formal, khususnya di tingkat sekolah 
dasar (Yasinta, dkk., 2024). Hal ini menyebabkan rendahnya kesadaran anak-anak terhadap 
manfaat menabung dan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan intervensi edukatif yang 
menarik dan sesuai dengan dunia anak-anak. Salah satu metode yang dapat diterapkan 
adalah melalui kegiatan sosialisasi menabung dengan pendekatan kreatif, seperti mewarnai 
celengan. Kegiatan mewarnai celengan tidak hanya menyenangkan, akan tetapi memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk dapat menuangkan kreativitas dan pemikiran imajinatif (Berk, 
2013).  Kegiatan ini tidak hanya dimaksudkan untuk menumbuhkan pemahaman anak-anak 
mengenai pentingnya menabung, tetapi juga memberikan pengalaman menyenangkan yang 
dapat membangun keterampilan perencanaan keuangan mereka. Dengan cara ini, anak-anak 
tidak hanya memahami konsep menabung secara teoritis, tetapi juga mendapatkan 
pengalaman langsung dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menabung juga dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 
perencanaan dan pengelolaan waktu. Ketika anak-anak menetapkan tujuan untuk menabung, 
mereka belajar untuk merencanakan dan mengatur keuangan mereka dengan lebih baik 
(Mandell, L., 2008). Misalnya, jika seorang anak ingin membeli mainan baru, mereka harus 
menghitung berapa banyak uang yang perlu mereka tabung setiap minggu untuk mencapai 
tujuan tersebut. Proses ini tidak hanya mengajarkan mereka tentang uang, tetapi juga tentang 
pencapaian tujuan dan kerja keras. 

Selain itu, menabung dapat menjadi alat untuk mengajarkan nilai-nilai positif seperti 
kesabaran dan ketekunan (Rahayuningtyas, dkk., 2024). Dalam dunia yang serba cepat ini, di 
mana segala sesuatu bisa didapatkan dengan mudah, anak-anak sering kali terpapar pada 
budaya instan yang mendorong mereka untuk segera mendapatkan apa yang mereka 
inginkan (Chen, H., & Volpe, R. P., 1998). Dengan menabung, mereka belajar bahwa beberapa 
hal membutuhkan waktu dan usaha untuk dicapai, yang merupakan pelajaran berharga dalam 
kehidupan. 

Karena itu, peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam mendorong anak-anak 
untuk mulai menabung sejak dini. Dengan memberikan pemahaman yang tepat tentang 
pentingnya menabung, kita dapat membantu mereka membangun kebiasaan keuangan yang 
sehat yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. Melalui pendekatan yang tepat, Orang 
tua dapat membangun lingkungan yang kondusif agar anak-anak merasa terdorong dan 
termotivasi untuk menabung dan belajar tentang keuangan dengan cara yang menyenangkan 
dan menarik (Beal, D. J., & Delpachitra, S., 2003). 

Melalui kegiatan mewarnai celengan, siswa SD dapat merasakan kesenangan dalam 
emosional dan juga meningkatkan motivasi untuk menabung. Dengan menyatukan kegiatan 
sosialisasi menabung dan kegiatan mewarnai, harapannya ke depan siswa dapat memahami 
nilai mengenai menabung dan menjadikan rutinitas sehari hari dan tetap berkelanjutan 
hingga di masa depan. 
 
2. METODE 

Dalam pelaksanaan sosialisasi menabung di SD Negeri 1 Kelapa Tujuh, tim pengabdian 
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih untuk 
memungkinkan interaksi aktif antara tim pengabdian dan siswa, sehingga pemahaman 
mengenai kebiasaan menabung dapat diterapkan secara lebih efektif. Metode ini juga 
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memungkinkan adanya pengamatan langsung terhadap kebiasaan siswa dalam mengelola 
uang saku mereka. 

Kegiatan diawali dengan observasi awal guna mengetahui sejauh mana kebiasaan 
menabung telah diterapkan oleh siswa SD 1 Wonogiri. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa 
kebanyakan siswa belum memiliki kebiasaan menabung, dan uang saku yang diberikan lebih 
sering dihabiskan untuk membeli jajanan atau barang yang kurang bermanfaat. Temuan ini 
menjadi dasar dalam merancang metode penyampaian materi yang lebih menarik dan 
interaktif. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sosialisasi dilakukan melalui dua kegiatan utama yaitu pemberian materi edukasi 

menabung dan kegiatan mewarnai celengan. Pada sesi pertama, tim pengabdian memberikan 
edukasi mengenai manfaat menabung, cara menyisihkan uang saku, serta pentingnya 
memiliki perencanaan keuangan sejak dini. Materi ini disampaikan dengan metode ceramah 
interaktif, di mana siswa diajak untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman mereka 
terkait uang saku dan menabung. Interaksi dua arah ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa secara lebih mendalam. 

Setelah sesi pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan mewarnai celengan. 
Kegiatan ini dirancang agar siswa tidak hanya memahami konsep menabung secara teori, 
tetapi juga memiliki media fisik berupa celengan sebagai alat untuk memulai kebiasaan 
menabung. Melalui aktivitas kreatif ini, siswa diberikan kesempatan untuk menuangkan 
imajinasi mereka, yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi mereka dalam menabung. 
Selain itu, mewarnai celengan juga menjadi strategi untuk menjadikan kegiatan menabung 
sebagai sesuatu yang menyenangkan dan berkelanjutan. 

Sebagai langkah evaluasi, tim pengabdian melakukan refleksi bersama siswa dan guru 
pendamping untuk mengetahui pemahaman yang telah diperoleh serta merancang strategi 
keberlanjutan kebiasaan menabung di sekolah. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya berhenti 
pada sosialisasi satu kali, tetapi dapat menjadi kebiasaan yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menabung adalah praktik menyisihkan sebagian dari pendapatan atau uang saku untuk 

digunakan di masa depan, dan memiliki banyak manfaat yang signifikan, baik secara finansial 
maupun psikologis. Pentingnya menabung terletak pada kemampuannya untuk membantu 
individu mengelola keuangan dengan lebih baik. Dengan memiliki tabungan, seseorang dapat 
merencanakan pengeluaran dan menghindari utang yang tidak perlu. Lusardi dan Mitchell 
(2014) menjelaskan individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung lebih 
mampu mengelola tabungan dan investasi mereka dengan efektif. Selain itu, menabung juga 
penting untuk mempersiapkan keadaan darurat. Kehidupan sering kali tidak terduga, dan 
memiliki dana darurat dapat memberikan rasa aman. Hastings et al. (2013) menunjukkan 
bahwa individu yang memiliki tabungan darurat lebih mampu menghadapi situasi mendesak, 
seperti kehilangan pekerjaan atau biaya medis yang tidak terduga. 

Menabung membantu individu mewujudkan tujuan jangka panjang, seperti memiliki 
rumah, menempuh pendidikan tinggi, atau menikmati masa pensiun yang sejahtera. Dengan 
menabung secara rutin, individu dapat mengumpulkan dana yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Ahmed, & Salleh (2016) menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang 
baik dan menabung secara teratur dapat membantu individu mencapai tujuan finansial 
mereka. Selain itu, menabung sejak dini membantu membangun kebiasaan positif yang akan 
bermanfaat sepanjang hidup (Dhanadith, dkk., 2024). Anak-anak yang diajarkan untuk 
menabung cenderung lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan 
mereka di masa dewasa (Jorgensen & Savla, 2010). 

Dampak dari menabung juga sangat signifikan. Pertama, menabung memberikan 
stabilitas finansial. Individu yang memiliki tabungan cenderung lebih tenang dalam 
menghadapi tantangan keuangan, karena mereka memiliki cadangan dana yang dapat 
digunakan (Robb & Woodyard, 2011). Kedua, menabung berdampak positif pada 
kesejahteraan emosional. Rasa aman yang diperoleh dari memiliki tabungan dapat 
mengurangi stres dan kecemasan terkait keuangan. McCormick (2015) mencatat bahwa 
individu yang memiliki tabungan cenderung merasa lebih percaya diri dan memiliki 
pandangan yang lebih positif terhadap masa depan. Ketiga, menabung meningkatkan 
kemandirian finansial. Dengan menabung, individu dapat mencapai kemandirian finansial dan 
tidak lagi bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka, yang dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri. Menurut Atkinson dan Messy (2012), 
kemandirian finansial adalah salah satu indikator penting dari kesejahteraan individu. 
Terakhir, menabung mengajarkan keterampilan perencanaan dan pengelolaan waktu. Ketika 
individu menetapkan tujuan untuk menabung, mereka belajar untuk merencanakan dan 
mengatur pengeluaran mereka, yang dapat membantu mereka dalam berbagai aspek 
kehidupan, tidak hanya dalam hal keuangan (Xiao & O'Neill, 2016). 

Secara keseluruhan, menabung adalah kebiasaan yang sangat penting dan memiliki 
dampak positif yang signifikan pada kehidupan individu. Dari pengelolaan keuangan yang 
lebih baik hingga peningkatan kesejahteraan emosional, manfaat menabung tidak dapat 
diabaikan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk mendorong anak-anak 
untuk mulai menabung sejak dini, sehingga mereka dapat membangun fondasi keuangan 
yang kuat untuk masa depan mereka. 
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Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi Ayo Menabung 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 1 Kelapa Tujuh, Kabupaten 
Lampung Utara, ditemukan bahwa kesadaran siswa terhadap kebiasaan menabung masih 
sangat rendah. Sebelum dilaksanakan sosialisasi, sebagian besar siswa cenderung 
menghabiskan uang saku mereka untuk membeli jajanan atau barang yang kurang 
bermanfaat tanpa menyisihkan sebagian untuk ditabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebiasaan menabung belum menjadi bagian dari pola pikir dan rutinitas harian siswa. 

Sebagai langkah awal dalam upaya meningkatkan kesadaran menabung, tim 
pengabdian melakukan survei terhadap beberapa siswa dari berbagai kelas. Hasil survei 
menunjukkan bahwa hampir tidak ada siswa yang memiliki rutinitas menabung. Oleh karena 
itu, sosialisasi menabung dilakukan dengan pendekatan yang menarik, yaitu melalui kegiatan 
mewarnai celengan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 21 Januari 2025, dengan sasaran 
utama siswa kelas 1 dan 2. Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman dasar mengenai 
pentingnya menabung sejak dini sekaligus meningkatkan kreativitas siswa melalui aktivitas 
mewarnai. 

 

Gambar 2 Hasil Lukisan Celengan Siswa SD 1 Kelapa Tujuh 

Dari hasil sosialisasi yang dilakukan, terdapat perubahan yang cukup signifikan dalam 
pemahaman siswa mengenai menabung. Setelah kegiatan berlangsung, beberapa siswa mulai 
menunjukkan minat untuk menabung. Mereka juga mulai berinteraksi lebih aktif dengan cara 
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bertanya dan menjawab terkait manfaat menabung. Interaksi dua arah ini menunjukkan 
bahwa pemahaman mereka terhadap konsep keuangan mulai berkembang. 

Secara keseluruhan, hasil sosialisasi ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

interaktif dan menyenangkan, seperti mewarnai celengan, dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam membangun kebiasaan menabung sejak dini. Harapannya, siswa SDN 1 Kelapa Tujuh 

dapat terus mempertahankan kebiasaan ini hingga dewasa, Dengan demikian, mereka dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dalam mengelola keuangan dan membangun 

masa depan yang lebih stabil secara finansial. 

4. SIMPULAN 
Melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh tim pengabdian, siswa tidak hanya 

diberikan pemahaman tentang konsep dan manfaat menabung, tetapi juga diajak untuk ikut 
serta dalam praktik langsung menabung dengan metode tradisional menggunakan celengan. 
Pendekatan ini dipilih karena lebih mudah dipahami oleh anak-anak dan dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan melalui aktivitas mewarnai celengan. Dengan demikian, 
menabung tidak hanya dipandang sebagai suatu kewajiban, tetapi juga sebagai aktivitas yang 
menarik dan bernilai positif. Selain itu, kegiatan sosialisasi ini juga mendorong interaksi dua 
arah antara siswa dengan pemateri, yang berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 
dan minat mereka terhadap kebiasaan menabung. 

Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan adanya perubahan yang positif, terutama dalam 
peningkatan minat siswa untuk mulai menabung. Beberapa siswa mengungkapkan 
ketertarikan untuk mulai menyisihkan sebagian uang sakunya setelah memahami manfaat 
jangka panjang dari menabung. Tidak hanya itu, peran serta guru dalam mendampingi siswa 
selama kegiatan juga membantu memperkuat pemahaman yang diberikan oleh tim 
pengabdian. Guru memiliki peran strategis dalam membimbing siswa agar mereka dapat 
terus menjalankan kebiasaan menabung secara konsisten dan berkelanjutan. 

Sebagai rekomendasi, penting bagi pihak sekolah untuk mengadopsi program 
menabung sebagai bagian dari rutinitas siswa, misalnya dengan menyediakan layanan 
tabungan sekolah atau program menabung bersama. Program ini dapat dilakukan dengan 
cara sederhana, seperti menetapkan hari khusus setiap minggu di mana siswa diminta untuk 
menyetorkan tabungan mereka kepada wali kelas atau sekolah. Dengan cara ini, siswa akan 
lebih terbiasa menabung dan memahami bahwa menabung adalah bagian dari gaya hidup 
yang baik. 

Selain itu, peran orang tua juga sangat dibutuhkan dalam membangun kebiasaan 
menabung pada anak-anak sejak dini. Orang tua dapat mulai mengajarkan anak-anak untuk 
menabung di rumah dengan cara memberikan celengan atau membuka rekening tabungan 
anak di bank. Dengan keterlibatan orang tua, anak-anak akan lebih termotivasi untuk 
menerapkan kebiasaan menabung baik di sekolah maupun di rumah. Orang tua juga dapat 
memberikan contoh nyata dengan menunjukkan bagaimana mereka sendiri menyisihkan 
uang untuk tabungan, sehingga anak-anak dapat belajar dari pengalaman langsung yang 
mereka lihat sehari-hari. 

Di sisi lain, diperlukan dukungan dari pihak pemerintah daerah dan lembaga keuangan 
dalam mengembangkan program edukasi keuangan bagi anak-anak sekolah dasar. 
Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk mengadakan kegiatan 
sosialisasi serupa secara rutin, serta memberikan fasilitas atau insentif yang mendukung 
kebiasaan menabung di kalangan pelajar. Lembaga keuangan seperti bank juga dapat 
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berkontribusi dengan memberikan program tabungan khusus bagi anak-anak, yang mudah 
diakses dan memiliki manfaat edukatif. 

Ke depannya, diharapkan bahwa program sosialisasi menabung ini tidak hanya menjadi 
kegiatan sementara, tetapi dapat dikembangkan menjadi gerakan yang lebih luas untuk 
menanamkan kesadaran finansial sejak usia dini. Dengan adanya kerja sama yang erat antara 
sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat, budaya menabung dapat tertanam kuat 
dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Jika kebiasaan ini terus dipertahankan hingga 
mereka dewasa, maka generasi mendatang akan tumbuh menjadi individu yang lebih bijak 
dalam mengelola keuangan dan memiliki kestabilan finansial yang lebih baik. 

Dengan demikian, sosialisasi menabung bukan hanya sekadar mengajarkan anak-anak 
untuk menyisihkan uang, tetapi juga membentuk pola pikir dan karakter yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan keuangan. Jika budaya menabung dapat diterapkan secara 
konsisten sejak dini, maka manfaat jangka panjangnya akan sangat besar, baik bagi individu 
maupun bagi perekonomian secara keseluruhan. Oleh karena itu, seluruh pihak perlu 
bersinergi dalam menanamkan kebiasaan menabung, agar generasi mendatang memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya perencanaan keuangan dan kemandirian 
finansial. 
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